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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

  Usaha sektor peternakan merupakan bidang usaha yang memberikan 

peranan sangat besar dalam pemenuhan kebutuhan protein hewani dan 

berbagai keperluan industri.Protein asal ternak ini memiliki fungsi penting 

dalam kehidupan sehari-hari manusia karena mengandung berbagai asam 

amino yang diperlukan untuk pertumbuhan dan kecerdasan manusia. 

  Untuk mendirikan sebuah peternakan seharusnya memilih tempat 

yang lokasinya jauh dengan pemukiman masyarakat, hal ini untuk menjaga 

agar dampak yang ditimbulkan oleh kandang ayam tidak sampai ke 

pemukiman masyarakat.Arah kandang sebaiknya disesuaikan dengan 

kecenderungan arah angin agar penularan penyakit lewat hembusan angin 

dapat di hindari semaksimal mungkin.Jarak peternakan minimal 1 km dengan 

pemukiman warga. Jarak ini dapat mengurangi resiko penularan penyakit dan 

juga mencegah merambatnya api bila terjadi kebakaran.
1
 

  Setiap kegiatan pembangunan, dimanapun kapanpun pasti 

menimbulkan dampak. Dampak adalah suatu perubahan yang terjadi sebagai 

akibat suatu aktivitas yang dapat bersifat alamiah, baik kimia maupun biologi, 

                                                      
1
 Dwi Sunarti  Prayitno, Wahono, Manajemen Kandang Ayam Ras Pedaging, (Jakarta 

:Trubus Agriwdya, 1997) hal 7 

1 
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Dampak tersebut dapat bernilai positif yang berarti memberi manfaat bagi 

kehidupan manusia dan dapat bernilai negative yaitu timbulnya resiko yang 

merugikan masyarakat. Dampak positif pembangunan sangatlah banyak, 

diantaranya meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan rakyat secara 

merata, meningkatkan pertumbuhan ekonomi secara bertahap, meningkatkan 

kemampuan dan penguasaan teknologi. Dampak negative akibat 

pembangunan terhadap lingkungan  adalah masalah pencemaran lingkungan 

dan belum terdistribusinya hasil-hasil pembangunan secara merata di 

masyarakat.
2
 

  Banyaknya usaha peternakan yang berada di lingkungan masyarakat 

mengganggu warga, terutama peternakan ayam yang lokasinya dekat dengan 

pemukiman penduduk.Masyarakat banyak mengeluhkan dampak buruk dari 

kegiatan usaha peternakan ayam, karena masih banyak peternak yang 

mengabaikan penanganan limbah dari usahanya. Limbah peternakan ayam 

berupa fases, sisa pakan, air daripembersih ternak menimbulkan pencemaran 

lingkungan masyarakat disekitar lokasi peternakan tersebut.
3
 

  Pembangunan sebenarnya merupakan suatu proses perubahan yang 

direncanakan dan dikehendaki. Setidak-tidaknya pembangunan pada 

umumnya merupakan kehendak masyarakat yang terwujud dalam keputusan-

                                                      
2
 Wahyuningtyas, E. Dampak Keberadaan Peternakan Unggas Terhadap Perubahan 

Kehidupan Sosial Dan Ekonomi Masyarakat, (Blitar : Citra Press 2008) 
3
 Setyowati, Sistem Peternakan Dalam Llingkungan Masyarakat, (Bandung :Tirta Press 

2008) 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

3 

 

keputusan yang diambil oleh para pemimpinnya, yang kemudian disusun 

dalam suatu perencanaan yang selanjutnya dilaksanakan.
4
 

  Masalah sosial yang terjadi terkadang terlupakan oleh peternakan 

dalam mendirikan peternakan, termasuk peternakan ayam.Umumya, 

peternakan hanya fokus pada hal-hal teknis saja seperti model kandang, bahan 

kandang, konstruksi kandang dan lain-lain.Padahal masalah sosial adalah 

masalah yang sangat penting yang harus dipertimbangkan sebelum muncul 

gejolak sosial dikemudian hari. 

  Masalah performa ayam bisa diatasi dengan mengunakan bibit, pakan 

dan menejemen pemeliharaan yang baik.Tetapi bagaimana dengan masalah 

sosial yang melibatkan banyak orang atau masyarakat?Bayangkan, jika 

peternakan sudah didirikan dengan investasi yang besar tetapi di kemudian 

hari ternyata “didemo” warga sekitar?Tentunya hal ini menjadi serius karena 

berhubungan dengan investasi yang besar dan kelanjutan usaha.Terkadang 

ada saja alasan penolakan dari warga sekitar seperti bau yang tidak enak, 

mengganggu kesehatan, banyak lalat dimana-mana, merusak akses jalan, dan 

sebagainya.Untuk itu penanganan terhadap masalah sosial yang harus dicegah 

sejak dini sebelum usaha didirikan. 

 

 

                                                      
4
 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta : Raja GrafindoPersada 2012), 382. 
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B. RumusanMasalah 

  Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan diatas, maka bisa ditarik 

sebuah rumusan masalah yang nantinya akan dibahas dalam penelitian ini, 

supaya dalam penelitian yang akan dilakukan bisa terarah dan fokus dalam 

kajian yang akan diteliti. Adapun rumusan masalahnya sebagai berikut. 

1. Bagaimana respon masyarakat tentang keberadaan kandang ayam di 

Dusun Sumuralas Gajah Baureno Bojonegoro? 

2. Apa yang melatar belakangi terjadinya perbedaan respon dari masyarakat 

terhadap keberadaan kandang ayam di Dusun Sumuralas Gajah Baureno 

Bojonegoro? 

 

C. TujuanPenelitian 

  Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan di atas, maka 

tujuan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui respon yang muncul dari masyarakat tentang 

keberadaan kandang ayam di pemukiman Sumuralas Gajah Baureno 

Bojonegoro. 

2. Untuk mengetahui latar belakang perbedaan respon yang muncul dari 

masyarakat terhadap keberadaan kandang ayam di pemukiman 

Sumuralas Gajah Baureno Bojonegoro. 
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D. Manfaat Penelitian 

  Nilai guna yang akan dicapai dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan terutama bidang sosiologi yang dapat 

menjadi pelengkap bagi peneliti-peneliti yang lainnya. 

  Secara umum temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

dukungan terhadap penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.Selain 

itu, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya hasil penelitian 

mengenai bagaimana respon masyarakat tentang adanya keberadaan 

peternakan ayam dapat dijadikan acuan untuk masyarakat dalam 

meningkatkan kebersihan lingkungan di Dusun Sumuralas Gajah 

Baureno Bojonegoro. 

2. Manfaat Praktis 

  Setiap individu mempunyai kewajiban untuk peduli terhadap 

sesamanya, saling membantu jika memang mampu untuk membantu 

sehingga kehidupan social akan seimbang serta sejahtera. 

  Dengan adanya penelitian ini dapat memberikan masukan dan 

wawasan yang bermanfaat bagi masyarakat Sumuralas Gajah Baureno 

Bojonegoro tentang baiknya menjaga solidaritas antar sesama demi 
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menciptakan keharmonisan dalam masyarakat dan untuk mengetahui apa 

yang menjadi factor penyebab terjadinya masalah social yang terjadi di 

sekitar pemukiman dan bersama menanggulangi masalah untuk 

tercapainya tujuan bersama yakni suatu perubahan yang baik. 

 

E. Definisi Konseptual 

1. Respon Masyarakat 

  Respon adalah setiap tingkah laku pada hakekatnya merupakan 

tanggapan atau balasan (respon) terhadap rangsangan atau stimulus. 

Pengertian lain mengenai respon adalah suatu reaksi atau jawaban yang 

bergantung pada stimulus atau merupakan hasil stimulus tersebut. 

Apabila respon positif maka orang yang bersangkutan cenderung untuk 

menyukai atau mendaki objek, sedangkan respon negative cenderung 

untuk menjauhi obyek tersebut.
5
Dapat disimpulkan bahwa definisi 

respon merupakan reaksi atas stimulus yang menjadi dalam berinteraksi 

antara pelakunya dengan mendapat rangsangan dari suatu prilaku yang 

memicu individu atau kelompok untuk bersikap baik itu dengan tindakan 

atau tanpa tindakan. 

  Masyarakat adalah sebuah komunitas yang interdependent atau 

individu yang saling bergantung antara yang satu dengan yang 

                                                      
5
 Supartini, Yupi, Buku Ajar Konsep Dasar Keperawatan Anak, Jakarta: EGC. 2004 
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lainnya.Pada umumnya masyarakat dipakai untuk mengacu sekelompok 

individu yang hidup bersama dalam satu komunitas yang teratur.
6
 

  Syarat terbentuknya masyarakat yakni : 

1.  Sekumpulan orang hidup bersama dalam kurun waktu yang relative 

lama.  

2.  Masyarakat ini merupakan satu kesatuan yang saling berhubungan. 

  Dalam konsep pengertian masyarakat bahwa masyarakat tidak 

dapat berdiri sendiri, akan tetapi memiliki hubungan yang erat dan tidak 

dibatasi oleh lingkungannya. 

  Respon Masyarakat ialah tanggapan atau reaksidari sekumpulan 

orang untuk menyampaikan apa yang menjadi keinginannya demi 

mewujudkankepentingan bersama. 

2. Kandang Ayam 

  Kandang ternak adalah tempat yang digunakan untuk memelihara 

hewan ternak, tempat itu dapat berupa wadah, bangunan atau area 

bergantung pada jenis hewan yang akan diternakkan.
7
Fungsi utama 

kandang adalah untuk menjaga supaya hewan ternak tidak berkeliaran 

dan memudahkan pemantauan serta perawatan hewan ternak. 

                                                      
6
 Bagong, Suyanto J. Dwi Narwoko. Sosiologi Teks Pengantar Dan Terapan. (Jakarta: 

Kencana Media Group. 2004) 
7
 Dwi Sunarti  Prayitno, Wahono, Manajemen Kandang Ayam Ras Pedaging, (Jakarta 

:Trubus Agriwdya, 1997) hal 32 
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  Jenis kandang yang dipakai dalam peternakan ini adalah kandang 

panggung. 

 

F. Telaah Pustaka 

  Dalam penelitian kami dengan judul, Respon Masyarakat terhadap 

keberadaan kandang ayam Di Dusun sumuralas Desa Gajah Kec. Baureno 

Kab. Bojonegoro.kami menggunakan penelitian terdahulu yang relevan 

yakni:  

1. Utama, Hardy Putra (2009), dalam skripsi dengan judul “Analisis Hukum 

Islam terhadap Pola Kemitraan dalam Usaha Peternakan Ayam Broiler di 

PT Kenonggo Perdana Pasuruan. Dalam penelitianya membahas tentang 

bagaimana pola kemitraan dan system bagi hasil dalam usaha peternakan 

ayam broiler, sekaligus menganalisis bagaimana prespektif hokum Islam 

terhadap permasalahan tersebut.
8
 

2. Achmad Gusasi (2006), Meneliti dengan judul Analisis pendapatan dan 

Efesiensi Usaha Ternak ayam Potong Dalam Skala Usaha Kecil. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menelusuri komponen factor produksi yang 

digunakan dalam pengelolaan usaha, dan ingin mengetahui pendapatan 

                                                      
8
Utama, Hardy Putra, Analisis Hukum Islam Terhadap Pola Kemitraan Dalam Usaha 

Peternakan Ayam Broiler di PT Kenonggo Perdana Pasuruan 2009, Fakultas Syari’ah dan 

Hukum, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya,2009. 
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bersih yang dapat diperoleh pada setiap tingkatan skala usaha serta 

tingkat efesiennya.  

  Hasil Penelitiannya yaitu : 

1. Perbedaan pendapatan usaha pada setiap tingkatan skala usaha 

sangat nyata sehingga manfaat dan keuntungan dapat diperoleh 

pada skala usaha yang lebih besar. 

2. Semakin besar skala usaha yang dilakukan semakin besar pula 

tingkat efesiennya. 

3. Antisipasi factor lingkungan dan keamanan yang sering 

menyebabkan pengaruh pada peternakan, dan dapat menyebabkan 

berkurangnya rasa kepercayan terhadap masyarakat.
9
 

3. Erman Safril (2009) Meneliti tentang ”Dampak Sosial Keberadaan Usaha 

Peternakan Ayam Ras Petelur Pada Wilayah Pemukiman Masyarakat” 

dalam penelitaannya menjelaskan tentang pengelolaan lingkungan yang 

dilakukan oleh peternak ras petelur yang berada pada pemukiman 

penduduk dan  dan keberadaan peternakan ras petelur belum memberikan 

dampak baik terhadap masyarakat sekitarnya.
10

 

  Dari hasil penelitian terdahulu diatas, penelitian yang saya buat ini 

berbeda dari penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian ini 

                                                      
9
 Achmad Gusasi, Analisis Pendapatan Dan Efesiensi Usaha Ternak Ayam Potong 

Dalam Skala Usaha Kecil 2010,Fakultas Ekonomi Universitas Di Ponegoro Semarang  
10

 Erman Safril, Dampak Sosial Keberadaan Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur Pada 

Wilayah Pemukiman Masyarakat 2009, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Diponegoro Semarang 
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memfokuskanrespon dari masyarakat prihal masalah social yang terjadi di 

lingkungan Dusun Sumuralas Desa Gajah Kecamatan Baureno Kabupaten 

Bojonegoro, akibat keberadaan kandang ayamyg dianggap mengganggu 

masyarakat akibat bau kotoran ayam dari kandang, dengan hal itu masyarakat 

khawatir akan pencemaran udara di lingkungan sekitar. Selain itu peneliti 

juga meneliti obyek serta lokasi, secara sudut pandang geografis, kondisi 

lingkungan sekitar, serta aspek-aspek yang lainnya. 

 

G. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

  Jenis penelitian dalam tulisan ini menggunakan penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang tidak menggunakan 

model-model matematik, statistik atau komputer. Proses penelitian 

dimulai dengan menyusun asumsi dasar dan aturan berpikir yang akan 

digunakan dalam penelitian. Penelitian kualitatif merupakan penelitiian 

yang dalam kegiatannya peneliti tidak menggunakan angka dalam 

mengumpulkan data dan dalam memberikan penafsiran terhadap 

hasilnya.
11

 

  Pendekatan kualitatif menekankan pada makna, penalaran, 

definisi suatu situasi tertentu (dalam konteks tertentu), lebih banyak 

                                                      
11

Hamid Potilima. Metode Penelitian Kualitatif  (Jakarta : Alfabeta,2005),hal.93. 
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meneliti hal-hal yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. 

Pendekatan kualitatif lebih lanjut mementingkan pada proses 

dibandingkan dengan hasil akhir. Pendekatan kuantitatif mementingkan 

adanya variabel-variabel sebagai obyek penelitian dan variable-variabel 

tersebut harus didefinisikan dalam bentuk operasionalisasi variable 

masing-masing.
12

 

  Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif karena metode 

ini adalah yang paling mudah untuk mendapatkan data yang relevan. 

Mendapatkan data-data yang dibutuhkan dalam karya ilmiyah ini. 

2. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

  Dalam penelitian tentang “Respon Masyarakat Terhadap 

Keberadaan Kandang Ayam” peneliti melakukan penelitian seperti 

wawancara dan observasi (pengamatan) lokasinya bertempat di Dusun 

Sumuralas Desa Gajah Kec. Baureno Kab. Bojonegoro. 

  Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2015 dan 

selebihnya jika masih ada halangan yang mendadak dan belum bisa 

terlaksanakan, maka waktu penelitian ini akandilakukan kembali. 

3. Pemilihan Subjek Penelitian 

  Setelah dirumuskan masalah dan rancangan penelitian secara 

tepat dan sesuai dengan format penelitian, langkah berikutnya adalah 

                                                      
12

Jonathan Sarwono,Mixed Methods: Cara Menggabungkan Riset Kuantitatif Dan 

Kualitatif Secara Benar(Jakarta: Elex Media Komputindo, 2011), hal.56 
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menentukan subjek penelitian. Subyek penelitian merupakan populasi 

penelitian yang diambil secara sampel. Pengambilan sampel penelitian 

disebut sampling.
13

 

 

Dalam penelitian ini yang menjadi subyek adalah : 

Tabel 1.1 Daftar Nama Informan 

 

No Nama Jabatan 

1.  Arofiq Ketua RT 2 Kepala Sekolah 

SD 

2.  Shodiqin Ketua RT 3 

3.  Chafidullah Peternak Ayam 

4.  H.Toyono Peternak Ayam 

5.  Zamroni Peternak Ayam 

6.  Fahimmatul Ulya Warga Sumuralas 

7.  Choirun Nisa Warga Sumuralas 

8.  Nur Aini Warga Sumuralas 

9.  Eka Warga sumuralas 

10.  Ela Warga Sumuralas 

11.  Anik Afriatin Warga Sumuralas 

12.  Shofi Warga Sumuralas 

13.  Umi Warga Sumuralas 

14.  Umamah Guru SD 

15.  Abdul Gholib Guru Mts 

16.  Evi  Guru Mts 

4. Tahap-Tahap Penelitian 

  Moleong
14

mengemukakan bahwa ’’Pelaksanaan penelitian ada 

empat tahap yaitu : 

a. Tahap sebelum kelapangan, meliputi kegiatan penentuan fokus, 

penyesuaian paradigma dengan teori, penjajakan alat peneliti, 

                                                      
13

Iskandar, Metode Penelitian Pendidikan Dan Sosial: Kuantitaif Dan Kulitatif (Jakarta: 

Gaung Persada Press, cet. III, 2009),hal.68 
14

Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2001),hal.39 
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mencakup observasi lapangan dan permohonan ijin kepada subyek 

yang diteliti, konsultasi fokus penelitian, penyusunan usulan 

penelitian. 

b. Tahap pekerjaan lapangan, meliputi mengumpulkan bahan-bahan 

yang berkaitan dengan Respon masyarakat terhadap adanya 

peternakan kandang ayam. Data tersebut di peroleh dengan 

observasi, wawancara dan dokumentasi dengan terjun langsung ke 

desa tersebut. 

c. Tahap analisis data, meliputi analisis data baik yang di peroleh 

melaui observasi, dokumen maupun wawancara mendalam dengan 

warga setempat. 

d. Tahap penulisan laporan, meliputi : kegiatan penyusunan hasil 

penelitian dari semua rangkaian kegiatan pengumpulan data sampai 

pemberian makna data. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

  Teknik yang digunakan dalam pengambilan data adalah sebagai 

berikut: 

a. Observasi 

  Suatu cara yang digunakan untuk mengamati dan mencatat 

obyek yang akan diteliti.
15

Metode ini digunakan untuk mengetahui 

                                                      
15

Sutrisno Hadi, Metodologi Research II (Yogyakarta: Andi Offset, 2009 ), hal. 136 
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bagaimana respon masyarakat terhadap adanya peternakan ayam 

dilingkungan sekitar. Karena dengan observasi kita dapat 

memperoleh gambaran yang lebih jelas yang sukar diperoleh dari 

metode lain.
16

 

  Dalam pengumpulan data ini, peneliti menggunakan jenis 

observasi atau pengamatan tanpa partisipasi pengamat, jadi 

pengamat sebagai non partisipan.
17

 

b. Interview 

  Suatu pengumpulan data dengan cara mengajukan petanyaan 

secara langsung kepada informan.
18

Interview adalah suatu bentuk 

komunikasi verbal jadi semacam percakapan yang bertujuan untuk 

mendapatkan informasi.
19

 

  Interview atau wawancara adalah langkah pertama sebelum 

melangkah ke metode observasi.
20

Peneliti menggunakan metode 

interview karena ingin mengetahui dengan jelas secara langsung 

kepada objek penelitian tentang Respon masyarakat terhadap 

keberadaan kandang ayam di Dusun Sumralas Desa Gajah 

Kecamatan Baureno Kabupaten Bojonegoro. 

                                                      
16

 S. Nasution, hal. 106 
17

Ibid. 107. 
18

Irwan Soehartono, Metodologi Peneiltian Sosial (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2000), hal. 98 
19

 S. Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006 ), hal. 113 
20

Masri Singarimbun, Sofian Effandi, Metode Penelitian Survai, ( Jakarta: Raja grafindo 

Persada, 2003), hal. 25. 
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c. Dokumentasi 

 Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang 

berbentuk dokumentasi.Sebagian besar data yang tersedia adalah 

berbentuk foto.
21

 

6. Teknik Analisis Data 

  Dalam hal ini penulis meneliti kembali dari metode yang telah 

dipergunakan, agar diantara landasan yang tertulis dapat sejajar dengan 

hipotesa yang akan dipertanggungjawabkan. Metode yang dipergunakan 

antara lain: 

a. Deskriptif 

  Yaitu tulisan yang diperoleh dari sumber data asli ketika 

berada dilapangan, seperti hasil wawancara atau informasi yang 

didapatkan dari informan untuk dipakai dalam penerapan metode 

kualitatif.Deskriptif ini yaitu menggambarkan karakteristik suatu 

masyarakat atau suatu kelompok.
22

 

b. Analisis 

  Yaitu memadukan fakta yang terdapat dilapangan dan 

selanjutnya menganalisanya, menjelaskan pokok-pokok persoalan 

                                                      
21

Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta:Rake Sarasin,2000),hal. 23 
22

Irwan Sohartono, Metode Penelitian Sosial (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), hal. 

35 
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dan mendapatkan kesimpulan akhir dari respon masyarakat Dusun 

Sumuralas Desa Gajah Kec. Baureno Kab. Bojonegoro 

7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

  Dalam penelitian tentang respon masyarakat terhadap keberadaan 

kandang ayam ini kemudian dilakukan penafsiran data sesuai dengan 

konteks permasalahan yang diteliti selanjutnya melakukan pengecekan 

keabsahan data dengan cara mengecek sumber data yang didapat dan 

metode perolehan data sehingga data benar-benar valid sebagai dasar dan 

bahan untuk memberikan makna data yang merupakan proses penentuan 

dalam memahami konteks penelitian yang sedang diteliti.
23

 

 

H. Sistematika Pembahasan 

  Dalam penelitian tentang Respon mayarakat terhadap keberadaan 

kandang ayam di dusun Sumuralas Desa Gajah Kec Baureno Kab 

Bojonegoro.Sistematika pembahasan dalam penelitian ini didalamnya 

terdapat sebagai berikut: 

  Bab I berisi pendahuluan yang menggambarkan objek kajian secara 

ringkas, yang memuat pembahasan mengenai Latar Belakang Penelitian, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitan, Peneitian 

                                                      
23

Iskandar, Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial (Kuantitaif dan Kulitatif) (Jakarta: 

Gaung Persada Press, 2009) , hlm. 228   
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Terdahulu, Definisi Konseptual, Kerangka Teoretik, Metode Peneitian, 

Sistematika Pembahasan, Jadwal Penelitian. 

  Bab II berisi tentang Landasan Teori. Dalam hal ini peneliti 

menggunakan Teori Konflik Lewis A Coser untuk menganalisis hasil temuan 

dilapangan. 

  Bab III berisi tentang deskripsi tentang lokasi penelitian dan Deskripsi 

mengenai bagaimana Respon dari masyarakat terhadap keberadaan kandang 

ayam di Dusun Sumuralas Gajah Baureno Bojonegoro, dan Penyajian analisis 

Data, peneliti menyajikan data-data yang sudah diperoleh dan dianalisis. 

  Bab IV berisi tentang penutup, peneliti menyimpulkan seluruh hasil 

peneitian, yang memuat Kesimpulan dan Saran. 

 

 

 

 

 

  




